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ABSTRAK 

SANGGRIANI DANISSA HARIS PRAMESTI. Strategi Promosi Kearifan Lokal 
Manik-Manik di Desa Tutul Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 
Timur. Dibimbing oleh IRA RESMAYASARI dan DYAH PRABANDARI. 

 
Desa Tutul memiliki potensi kearifan lokal berupa manik-manik yang belum 

berkembang karena promosi yang kurang gencar dilakukan, oleh karena itu strategi 
promosi yang tepat perlu dirumuskan. Proyek akhir ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi sumberdaya manik-manik di desa Tutul, mengidentifikasi 
persepsi wisatawan dan pengrajin, menganalisis faktor eksternal (EFAS) dan 
internal (IFAS), dan merumuskan strategi untuk mempromosikan manik-manik 
khas desa Tutul. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 
kuesioner. Manik-manik desa Tutul terdiri dari manik-manik yang terbuat dari 
tulang dan kayu. Melalui diagram Vektor Matrix Space, strategi SO (Strength dan 
Opportunity) terletak di Kuadran 1 dengan makna mendukung strategi agresif 
dengan total nilai IFAS 1,27 dan EFAS 0,19. Strategi promosi yang diperoleh 
berdasarkan SO yaitu memperbesar usaha promosi ke khalayak umum, 
mempromosikan ke media sosial, membuat progam wisata menarik dan 
mempertahankan nilai kearifan lokal manik-manik. Output pada penelitian ini yaitu 
vidio dan leaflet sebagai upaya untuk memaksimalkan promosi di sosial media 
sehingga dapat lebih dikenal oleh khalayak luar.  
 
Kata kunci: Desa Tutul, Kearifan Lokal, Manik-Manik, Strategi Promosi 

 
ABSTRACT 

SANGGRIANI DANISSA HARIS PRAMESTI. Strategy in Promoting Beads as 

Local Wisdom in Tutul Village, Balung District, Jember Regency, East Java 

Province. Supervised by IRA RESMAYASARI and DYAH PRABANDARI.  

 

The development of bead business as local wisdom in Tutul Village has not 

been optimal due to lack of intensive promotion. Therefore, a promotional strategy 

needs to be formulated. This final project aimed to identify bead resources in Tutul 

village, identify the perceptions of tourists and craftsmen, analyze external (EFAS) 

and internal factors (IFAS), and formulate strategies to promote beads as local 

wisdom. The data was collected through observation, interviews and 

questionnaires. Tutul village has beads made from bone and those made from wood. 

Through the Vector Matrix Space diagram, the SO (Strength and Opportunity) 

strategy is in Quadrant 1, which means it supports aggressive strategies with a total 

IFAS value of 1.27 and a total EFAS of 0.19. The promotional strategies obtained 

based on SO are expanding promotional efforts to the public, promoting beads 

through social media, creating attractive tourism programs, and maintaining the 

value of local wisdom in beads. The output of this research is a video and leaflet as 

an effort to maximize promotion on social media so that this bead product can be 

more widely known to the public.  
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RINGKASAN 

SANGGRIANI DANISSA HARIS PRAMESTI. Strategi Promosi Kearifan Lokal 
Manik-Manik di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Provinsi Jawa 
Timur (Strategy in Promoting Beads as Local Wisdom in Tutul Village, Balung 

District, Jember Regency, East Java Province). Dibimbing oleh IRA 
RESMAYASARI dan DYAH PRABANDARI. 
 

Desa Tutul memiliki potensi kearifan lokal yang besar yaitu berupa manik-
maniknya yang sudah ada sejak dari zaman kerajaan Majapahit. Kearifan lokal 
perlu untuk dipertahankan dan dilestarikan karena merupakan salah satu pedoman 
hidup manusia yang khas di setiap daerahnya. Desa Tutul memiliki potensi kearifan 
lokal berupa manik-manik yang belum berkembang karena promosi yang kurang 
gencar dilakukan. Strategi promosi yang tepat dapat membantu mengembangkan 
potensi Desa Tutul ini menjadi produk unggulan. Proyek akhir ini dilakukan dengan 
tujuan untuk (1) mengidentifikasi potensi sumberdaya manik-manik yang ada di 
Desa Tutul, (2) mengidentifikasi persepsi wisatawan, budayawan dan pengrajin, (3) 
menganalisis faktor eksternal (EFAS) dan faktor internal (IFAS), dan (4) 
merumuskan strategi untuk mempromosikan manik-manik khas Desa Tutul. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 
penyebaran kuesioner. Wawancara dilakukan kepada 50 pengrajin dan 5 
budayawan untuk mendapatkan informasi umum terkait manik-manik dan persepsi 
pada aspek promosi. Kuesioner disebarkan kepada 60 pengunjung/wisatawan untuk 
mengetahui persepsi mengenai kearifan lokal manik-manik di Desa Tutul.  

Sumberdaya kearifan lokal manik-manik Desa Tutul terdiri dari dua jenis 
yang didasarkan pada bahan dasar pembuatnya, yaitu manik-manik yang terbuat 
dari tulang dan yang terbuat dari kayu. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu 
pohon hitam, mahoni, gaharu, kaoka, asem, kokoon, dan kayu pohon nagasari. 
Tulang yang dimanfaatkan adalah tulang sapi. Pengunjung memiliki persepsi 
bahwa manik-manik Desa Tutul memiliki keunikan dari manik-manik yang biasa 
ditemui. Pengrajin tidak tertarik untuk mempromosikan manik-manik secara online 
dikarenakan minimnya pengetahuan dan keterampilan. Budayawan menilai bahwa 
manik-manik sulit berkembang dikarenakan masyarakatnya yang sudah merasa 
nyaman untuk menjual manik-manik hanya melalui toko fisik. Strategi promosi 
disusun dengan teknik analisis SWOT dengan melihat faktor eksternal dan internal. 
Melalui diagram Vektor Matrix Space, strategi SO (Strength dan Opportunity) 
terletak di Kuadran 1 dengan makna mendukung strategi agresif dengan total nilai 
IFAS 1,27 dan EFAS 0,19. Strategi promosi yang diperoleh berdasarkan SO yaitu 
memperbesar usaha promosi ke khalayak umum, mempromosikan ke media sosial, 
membuat progam wisata menarik dan mempertahankan nilai kearifan lokal manik-
manik. Output yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu vidio proses pembuatan 
manik-manik Desa Tutul dan leaflet yang berisikan informasi mengenai manik-
manik Desa Tutul untuk memaksimalkan promosi di sosial media sehingga dapat 
lebih dikenal oleh khalayak luar.  
 
Kata kunci: Desa Tutul, kearifan lokal, manik-manik, strategi promosi 
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